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Abstract

Sosialisasi praktik feminine hygiene untuk remaja putri generasi Z merupakan langkah
penting dalam meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan mereka. Program "Slay Your Day:
Rahasia Feminine Hygiene Remaja" diselenggarakan pada 23 Agustus 2024 di SMK Fatimah
Mamuju, dihadiri olen 50 siswi kelas X-XIl. Menggunakan metode ceramah interaktif, tim
pemateri dari Institut Kesehatan dan Bisnis St. Fatimah Mamuju menyampaikan materi
komprehensif meliputi pengetahuan dasar menstruasi, penggunaan produk kebersihan yang
aman, dan pentingnya menjaga kesehatan mental selama menstruasi. Peserta menunjukkan
antusiasme tinggi, terlibat aktif dalam diskusi, dan mengajukan pertanyaan kritis. Sosialisasi ini
berhasil meningkatkan kesadaran dan pengetahuan remaja putri tentang feminine hygiene,
memberdayakan mereka untuk lebih peduli terhadap kesehatan diri. Program ini tidak hanya
mengatasi masalah kurangnya pengetahuan dan akses terhadap produk kebersihan, tetapi juga
membantu mengurangi stigma seputar menstruasi. Diharapkan peserta dapat menjadi agen
perubahan, menyebarkan pengetahuan kepada teman sebaya dan keluarga, sehingga
berkontribusi pada peningkatan praktik kebersihan feminin di komunitas mereka.

Keywords: Feminine hygiene, Komunitas sekolah, Remaja putri, Stigma menstruasi, Produk
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PENDAHULUAN

Remaja putri menghadapi kompleksitas masa pubertas, mempertahankan pendekatan yang
sehat dan percaya diri terhadap kebersihan feminin seringkali menjadi tugas yang menantang.
Meskipun topik menstruasi telah lama diselubungi tabu dalam masyarakat, pentingnya diskusi
terbuka dan pendidikan mengenai aspek kritis kesehatan perempuan ini tidak dapat diabaikan.
Masalah serius yang dihadapi remaja terkait praktik feminine hygiene sangat kompleks dan
beragam. Salah satu isu utama adalah kurangnya pengetahuan yang memadai mengenai hygiene
menstruasi. Banyak remaja putri tidak memiliki informasi yang cukup tentang cara menjaga
kebersihan selama menstruasi, yang dapat berkontribusi pada risiko infeksi dan masalah kesehatan
reproduksi lainnya (Irma, 2022a; Kurniasih, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan
yang rendah ini sering kali disebabkan oleh kurangnya pendidikan kesehatan yang memadai dan
sumber informasi yang tidak memadai, di mana banyak remaja mengandalkan informasi dari
keluarga yang mungkin juga tidak memiliki pengetahuan yang cukup (Laska dkk., 2023; Wahyudi
& Riastawaty, 2022).

Akses terhadap produk hygiene yang layak juga menjadi masalah signifikan. Banyak
remaja, terutama di daerah pedesaan, mengalami kesulitan dalam mendapatkan produk hygiene
yang diperlukan, yang dapat mempengaruhi kesehatan fisik dan mental mereka (Irma, 2022b;
Zuhkrina, 2024). Ketidakmampuan untuk mengakses produk ini sering kali berhubungan dengan
faktor ekonomi dan kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar, yang dapat mengakibatkan
stigma dan rasa malu (Irma, 2023a; Prasetyo dkk., 2023). Hal ini juga berkontribusi pada apa yang
dikenal sebagai "period poverty,” di mana remaja tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka
selama menstruasi, yang berdampak pada partisipasi mereka dalam pendidikan dan kegiatan sosial
(Mirnawati dkk., 2019; Ndoen dkk., 2024). Dari perspektif sosial, peran teman sebaya juga sangat
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penting dalam membentuk sikap dan perilaku remaja terkait hygiene menstruasi. Remaja sering
kali lebih percaya pada informasi yang diberikan oleh teman sebaya dibandingkan dengan orang
tua atau guru, yang dapat memperburuk kesenjangan pengetahuan jika teman sebaya tersebut juga
tidak memiliki informasi yang benar (Prasetyo dkk., 2023; Sallo dkk., 2024). Oleh karena itu,
intervensi pendidikan yang melibatkan teman sebaya dapat menjadi strategi yang efektif untuk
meningkatkan pengetahuan dan praktik hygiene menstruasi di kalangan remaja (Purwaningsih,
2020; Wahyuni & Sallo, 2022).

Masalah yang dihadapi remaja terkait praktik feminine hygiene mencakup kurangnya
pengetahuan, akses terbatas terhadap produk hygiene, dan pengaruh sosial dari teman sebaya.
Upaya untuk meningkatkan pendidikan kesehatan, menyediakan akses yang lebih baik terhadap
produk hygiene, dan memanfaatkan peran teman sebaya dalam pendidikan dapat membantu
mengatasi masalah ini dan meningkatkan kesehatan reproduksi remaja secara keseluruhan (Irma,
2023b; Mulgie dkk., 2022). Banyak penelitian telah menyoroti adanya kesenjangan pengetahuan
yang signifikan di antara remaja putri mengenai menstruasi dan kebersihan feminin. Sejumlah
besar remaja putri seringkali tidak memiliki pemahaman yang komprehensif tentang kesehatan
menstruasi sampai mereka mengalami periode pertama mereka, karena topik ini sering dihindari
dalam percakapan keluarga. Kurangnya kesiapan ini dapat mengakibatkan konsekuensi kesehatan
yang serius, seperti infeksi saluran genital, infeksi saluran kemih, dan komplikasi lain terkait
menstruasi.

Sosialisasi kebersihan feminin pada remaja perempuan sangat penting untuk meningkatkan
kesehatan, kesejahteraan, dan pemberdayaan mereka. Proses ini melibatkan mendidik gadis-gadis
muda tentang kebersihan pribadi dan menstruasi, yang penting untuk mencegah masalah kesehatan
dan menumbuhkan citra diri yang positif. Pentingnya sosialisasi berperan dalam mengurangi risiko
infeksi, meningkatkan kesehatan reproduksi, dan memberdayakan anak perempuan melalui
pendidikan dan kesadaran(Bulto, 2021; Haris dkk., 2023). Pendidikan kebersihan yang tepat
sangat penting untuk mencegah penyakit radang seperti vulvovaginitis, yang dapat timbul dari
praktik kebersihan pribadi yang buruk. Pendidikan ini harus dimulai pada masa kanak-kanak dan
berlanjut hingga remaja, menekankan pentingnya memahami dan menggunakan produk
kebersihan pribadi. Mendidik anak perempuan tentang menstruasi dan praktik kebersihan terkait
dapat mengurangi stres dan mempromosikan praktik yang aman, yang sangat penting untuk
kesehatan fisik dan kesejahteraan secara keseluruhan(Sahiledengle dkk., 2022; Syaekhu dkk.,
2022). Selain itu sosialisasi juga bertujuan untuk mengatasi tabu sosial budaya seputar menstruasi
melalui pendidikan dapat memberdayakan anak perempuan dengan memberi mereka pengetahuan
dan kepercayaan diri untuk mengelola kesehatan menstruasi mereka secara efektif. Oleh karena
itu tim pengabdian kepada masyarakat bermaksud untuk melakukan sosialisasi praktek feminine
hygiene pada remaja putri yang ada di SMK Fatima Mamuju

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi Praktek Feminin Hygiene dilakukan pada 23 Agustus 2024 di SMK Fatimah
Mamuju. Kegiatan ini dihadiri 50 siswi SMK Fatimah dari kelas X-XII. Metode yang digunakan
dalam sosialisasi ini adalah cerama interaktif. Ceramah interaktif telah terbukti menjadi metode
yang efektif dalam sosialisasi praktik kebersihan feminin di kalangan remaja putri. Metode ini
tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga mendorong partisipasi aktif dari remaja, yang
sangat penting dalam konteks pendidikan kesehatan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Tobing, ceramah interaktif yang melibatkan presentasi multimedia dan sesi tanya jawab berhasil
meningkatkan pemahaman remaja tentang manajemen stres dan kesehatan secara umum (Irma
dkk., 2023; Tobing dkk., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan interaktif dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan responsif terhadap kebutuhan peserta.

Alang dkk (2021) menekankan pentingnya edukasi kesehatan reproduksi yang dilakukan
melalui ceramah interaktif, yang dapat membantu remaja memahami risiko perilaku seksual yang
tidak aman (Muhsen, Wahyuni, dkk., 2023; Murbiah, 2023). Dengan menggunakan metode ini,
remaja tidak hanya menerima informasi tetapi juga dapat berdiskusi dan mengajukan pertanyaan,
yang memperkuat pemahaman mereka tentang isu-isu kesehatan yang relevan. Penelitian lain oleh
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Murbiah juga menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan yang interaktif dapat meningkatkan
pengetahuan remaja tentang keputihan, yang merupakan salah satu masalah kesehatan umum di
kalangan remaja putri (Sallo dkk., 2024; Suseno dkk., 2021). Selain itu, penggunaan ceramah
interaktif dalam konteks pendidikan kesehatan reproduksi juga terbukti efektif dalam
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya kebersihan pribadi selama menstruasi. Suseno et al.
menemukan bahwa pendidikan kesehatan yang menggunakan metode interaktif dapat
meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja putri tentang kebersihan pribadi selama menstruasi,
yang sangat penting untuk mencegah infeksi dan masalah kesehatan lainnya (Syaekhu dkk., 2022;
Utami dkk., 2022). Dengan demikian, ceramah interaktif tidak hanya memberikan informasi tetapi
juga membangun sikap positif terhadap praktik kebersihan yang baik.

Dalam konteks yang lebih luas, pendekatan interaktif dalam pendidikan kesehatan juga
dapat membantu mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh remaja, termasuk stigma dan
ketidakpahaman mengenai kesehatan reproduksi. Utami dkk (2022) menunjukkan bahwa program
pendidikan kesehatan yang melibatkan interaksi langsung dengan remaja dapat meningkatkan
pengetahuan mereka tentang anemia dan pentingnya nutrisi, yang sering kali diabaikan dalam
diskusi kesehatan. Ini menunjukkan bahwa ceramah interaktif dapat berfungsi sebagai platform
untuk mendiskusikan berbagai isu kesehatan yang kompleks dan saling terkait.
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Gambar 1. Pemberian Materi Praktek Feminine Hygiene oleh Ns. Andi Kamal
M.Sallo.S,Kep,M,Kes

Tim yang memberikan sosialisasi adalah dosen dari Institut Kesehatan dan Bisnis St.
Fatimah Mamuju yang terdiri dari 2 orang yaitu Ns. Andi Kamal M.Sallo.,S.Kep.,M.Kes dengan
kepakaran keperawatan komunitas dan Irma,S.Farm.,M.Kes dengan kepakaran kesehatan
reproduksi. Kedua tim berdiskusi menyusun materi yang komprehensif sesuai dengan kebutuhan
remaja putri generasi gen z. Remaja putri pada generasi ini menghadapi berbagai tantangan terkait
kesehatan menstruasi dan kebersihan feminin yang dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, dan
pengetahuan yang terbatas. Oleh karena itu, penting untuk memberikan informasi yang akurat dan
relevan untuk meningkatkan kesadaran dan praktik kebersihan yang baik.

Pertama, pengetahuan tentang kebersihan menstruasi sangat penting untuk mencegah
masalah kesehatan yang dapat timbul akibat praktik yang buruk. Sebuah studi menunjukkan bahwa
pemahaman yang baik tentang kebersihan menstruasi berhubungan langsung dengan praktik yang
lebih baik di kalangan remaja putri (Chellavel Ganapathi & Gurukartick, 2022; Irma, 2023b).
Misalnya, remaja yang memiliki pengetahuan yang baik tentang cara menggunakan produk
menstruasi dan menjaga kebersihan diri selama menstruasi cenderung mengalami lebih sedikit
masalah kesehatan, seperti infeksi saluran reproduksi (Nsemo dkk., 2020; Syaekhu & Sulanjari,
2022). Oleh karena itu, program sosialisasi harus mencakup informasi dasar tentang siklus
menstruasi, penggunaan produk menstruasi yang aman, dan pentingnya menjaga kebersihan
pribadi.
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Kedua, stigma dan tabu seputar menstruasi masih menjadi tantangan besar yang dihadapi
oleh remaja putri. Banyak remaja merasa malu atau tidak nyaman untuk membicarakan menstruasi
dan praktik kebersihan yang terkait (Mohammed & Larsen-Reindorf, 2020; Subair dkk., 2022).
Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya pengetahuan dan praktik yang baik. Oleh karena itu,
program sosialisasi harus menciptakan lingkungan yang mendukung di mana remaja merasa aman
untuk berdiskusi tentang menstruasi dan kebersihan feminin. Pendekatan yang melibatkan diskusi
terbuka dan dukungan dari teman sebaya dapat membantu mengurangi stigma ini.

Ketiga, akses terhadap produk kebersihan feminin yang berkualitas juga merupakan faktor
penting dalam praktik kebersihan yang baik. Penelitian menunjukkan bahwa remaja putri lebih
memilih produk yang mudah diakses dan memberikan informasi yang jelas tentang
penggunaannya (lrma, 2024; Malik dkk., 2023). Oleh karena itu, program sosialisasi harus
mencakup informasi tentang berbagai produk kebersihan feminin yang tersedia, termasuk cara
memilih produk yang sesuai dan aman untuk digunakan. Selain itu, penting untuk memberikan
informasi tentang cara mendapatkan produk tersebut, termasuk opsi pembelian online yang
semakin populer di kalangan generasi Gen Z.

Keempat, pendidikan tentang kebersihan feminin tidak hanya terbatas pada aspek fisik,
tetapi juga mencakup kesehatan mental dan emosional. Remaja putri perlu diajarkan tentang
pentingnya merawat diri dan menjaga kesehatan mental mereka selama menstruasi, termasuk cara
mengatasi gejala yang mungkin muncul, seperti nyeri atau perubahan suasana hati (Ha & Alam,
2022; Muhsen, Mulyani, dkk., 2023). Program sosialisasi harus mencakup informasi tentang
teknik relaksasi, olahraga ringan, dan pola makan yang sehat untuk mendukung kesehatan secara
keseluruhan.

Dengan demikian, materi sosialisasi yang dirancang untuk remaja putri generasi Gen Z
harus komprehensif, mencakup pengetahuan dasar tentang menstruasi, mengatasi stigma, akses
terhadap produk kebersihan, serta perhatian terhadap kesehatan mental. Melalui pendekatan yang
holistik dan inklusif, program "Slay Your Day: Rahasia Feminine Hygiene Remaja" dapat
membantu remaja putri untuk mengembangkan praktik kebersihan feminin yang baik dan
meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan.
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Gambar 2. Tampilan Materi Sosialisasi

Pada sosialisasi praktik feminine hygiene yang diselenggarakan oleh program "Slay Your
Day: Rahasia Feminine Hygiene Remaja" di SMK Fatimah Mamuju, lebih dari 50 siswi hadir
dengan antusiasme yang tinggi. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
mendalam tentang pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan area kewanitaan, khususnya
bagi remaja putri. Sebelum acara dimulai, tampak jelas antusiasme para siswi yang sudah
memenuhi ruang kelas, sebagian besar datang lebih awal dan dengan wajah penuh semangat.
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Mereka saling berinteraksi, berbagi cerita, dan beberapa terlihat saling mengingatkan untuk
membawa catatan agar tidak ketinggalan poin penting yang akan disampaikan dalam sosialisasi
ini.

Saat acara dimulai, suasana kelas menjadi sangat dinamis. Para pemateri, yang terdiri dari
tenaga kesehatan dan konselor remaja, membuka sesi dengan memperkenalkan konsep dasar
feminine hygiene. Mereka menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh para siswi serta
menggunakan media visual yang menarik, seperti gambar dan video pendek yang relevan. Ini
memudahkan siswi untuk mengerti dan menghubungkan materi dengan situasi keseharian mereka.
Respon yang diberikan oleh para siswi sangat positif; banyak di antara mereka yang terlihat
mengangguk setuju, tersenyum, dan bahkan ada yang tertawa ketika pemateri menjelaskan dengan
contoh-contoh yang kocak namun tetap edukatif. Keterlibatan mereka juga terlihat dari banyaknya
pertanyaan yang diajukan, menunjukkan bahwa mereka sangat tertarik dan ingin mengetahui lebih
jauh mengenai topik yang dibahas.

Gambar 3. Suasana Sosialisasi Yang Dihadiri Puluhan Siswi SMK Fatimah Mamuju

Sebagian besar siswi memberikan perhatian penuh selama pemaparan materi. Mereka
tampak aktif dalam diskusi, mengangkat tangan ketika ingin bertanya atau memberikan pendapat,
serta mencatat poin-poin penting yang disampaikan. Tidak hanya itu, beberapa siswi bahkan
dengan sukarela berbagi pengalaman pribadi mereka mengenai pentingnya menjaga kebersihan
organ intim, yang memicu diskusi yang lebih hidup dan mendalam. Saat sesi tanya jawab
berlangsung, banyak pertanyaan kritis dan reflektif yang diajukan oleh para siswi, mulai dari cara
yang tepat untuk menjaga kebersihan sehari-hari hingga bagaimana mengatasi masalah yang
mungkin timbul akibat kebersihan yang kurang baik.

Di akhir sesi, terlihat jelas bahwa para siswi merasa puas dengan kegiatan yang baru saja
mereka ikuti. Mereka menunjukkan rasa puas dengan memberikan tepuk tangan yang meriah dan
mengucapkan terima kasih kepada para pemateri. Beberapa siswi bahkan mendekati pemateri
setelah sesi selesai untuk berkonsultasi lebih lanjut mengenai masalah-masalah spesifik yang
mereka hadapi. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan tidak hanya menarik, tetapi
juga relevan dan memberikan solusi praktis bagi mereka. Kesimpulan yang dapat diambil dari
kegiatan ini adalah bahwa sosialisasi tentang feminine hygiene sangat diperlukan dan efektif untuk
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan remaja putri tentang pentingnya menjaga kebersihan
dan kesehatan area kewanitaan.

Secara keseluruhan, sosialisasi ini berhasil menciptakan lingkungan yang terbuka dan
edukatif bagi para siswi. Para siswi tidak hanya mendapatkan informasi baru, tetapi juga merasa
didukung dan diberdayakan untuk lebih peduli terhadap kesehatan diri mereka. Dengan adanya
kegiatan seperti ini, diharapkan para siswi SMK Fatimah Mamuju dapat menjadi agen perubahan
di lingkungan mereka masing-masing, menyebarkan pengetahuan dan praktik baik tentang
feminine hygiene kepada teman-teman sebaya dan keluarga mereka. Program "Slay Your Day:
Rahasia Feminine Hygiene Remaja" berhasil membangkitkan kesadaran dan meningkatkan
pengetahuan yang sangat penting bagi perkembangan dan kesehatan remaja putri di sekolah
tersebut.
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PENUTUP

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa program sosialisasi
"Slay Your Day: Rahasia Feminine Hygiene Remaja" di SMK Fatimah Mamuju berhasil
menciptakan lingkungan yang terbuka dan edukatif bagi remaja putri untuk memahami dan
mempraktikkan feminine hygiene dengan baik. Program ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga memberdayakan peserta untuk menjadi agen perubahan dalam
mempromosikan praktik kebersihan feminin yang sehat di komunitas mereka..

Ucapan Terima Kasih
Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada :
1. Kepala Sekolah SMK Fatimah Mamuju yang telah memberikan waktu dan tempat dalam
kegiatan pengabdian ini
2. Guru-guru di SMK Negeri yang telah membatu dalam kegiatan pengabdian ini
3. Ka LPPM yang telah memberikan support dan motivasinya sehingga kami tim pelaksana
pengabdian mampu menyelesaikan kegiatan ini sampai selesai.
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